
 

 

 

 

 

 

PENGARUH SELF-EFFICACY TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

Oleh  

WAYAN ANGGI TASYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 

  



 

ABSTRAK 
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(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

 

 

Oleh 

WAYAN ANGGI TASYA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi dalam penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo tahun pelajaran 

2021/2022 yang terdistribusi dalam 8 kelas mulai dari kelas VIII A sampai VIII 

H. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII B sebanyak 31 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik cluster random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data penelitian berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari pengisian angket skala self-efficacy dan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang merupakan data primer. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana dengan 𝛼 = 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah self-efficacy memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dengan 

persamaan regresi 𝑌 = 9,18 + 0,18X yang artinya semakin tinggi self-efficacy 

maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga semakin tinggi. 

 

Kata kunci: Self-Efficacy, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dampak globalisasi di Indonesia membuat masyarakat mendapat banyak pengaruh 

dari luar, terutama di bidang pengetahuan dan teknologi. Untuk mengimbangi 

dampak dari perkembangan tersebut, masyarakat dituntut untuk meningkatkan 

kualitas diri dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Maka dari itu 

diperlukan sumber daya manusia yang unggul dan mampu dalam menghadapi 

kondisi kompetitif. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membentuk sumber 

daya manusia yang berkompeten, dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

yaitu melalui pendidikan. 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003). Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan sangatlah penting dan dibutuhkan oleh setiap 

manusia. Pendidikan dapat membantu manusia untuk meningkatkan kualitas diri. 

Tanpa adanya pendidikan manusia akan menjadi sulit untuk maju dan berkembang. 

Sejalan dengan itu sesuai dengan yang tertulis dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, Tujuan pendidikan Nasional adalah 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Pendidikan bertujuan untuk membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dan membentuk karakter bangsa yang lebih baik.  
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Sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan oleh sebuah Negara 

berkembang agar menjadi Negara yang maju. Sejalan dengan itu Aisyah, dkk 

(2018) menyatakan bahwa di lingkungan masyarakat yang menjadi dasar penting 

adalah pendidikan, karena dengan pendidikan dapat menciptakan manusia yang 

bertaraf dan dapat memajukan bangsa. 

 

Tujuan tersebut dapat diwujudkan salah satunya melalui pendidikan formal, dalam 

pendidikan formal ada beberapa mata pelajaran wajib yang akan didapatkan salah 

satunya adalah matematika. Hal tersebut didukung dalam peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 70 Tahun 2018 yang 

menyatakan bahwa matematika digolongkan sebagai mata pelajaran wajib dan 

matematika memiliki alokasi waktu perminggu 5 jam pelajaran perminggunya. 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang penting dalam 

kehidupan. Matematika sebagai ilmu dasar dapat diartikan bahwa metematika 

merupakan alat bantu memecahkan suatu masalah dari berbagai bidang ilmu. 

Sejalan dengan itu Kusmanto dan Marliyana (2014) menyatakan bahwa matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern serta 

memiliki kemampuan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia. 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016 adalah siswa mampu memecahkan masalah matematika 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian 

matematika, menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat. 

Dalam pembelajaran matematika diperlukan adanya strategi dalam menyelesaikan 

persoalan matematika. Berdasarkan hal tersebut kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh 

siswa. Sejalan dengan itu, Hadi dan Radiyatul (2014) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh siswa.  
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Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa merupakan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah nonrutin, kemampuan untuk memahami masalah, 

merencanakan pemecahan masalah, melakukan rencana penyelesaian, dan melihat 

kembali hasil yang telah dicapai (Polya, 1985: 14). Sejalan dengan itu Wahyudi dan 

Anugraheni (2017:16) juga berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan 

suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan atau masalah yang 

tidak rutin sehingga masalah tersebut tidak lagi menjadi masalah. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis sangat dibutuhkan 

oleh siswa, karena tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan masalah pada 

pembelajaran matematika tetapi juga bertujuan untuk menyelesaikan masalah pada 

kehidupan sehari-hari. 

 

Namun faktanya, kemampuan pemecahan masalah matematis di Indonesia masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil studi Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 Indonesia peringkat 45 dari 50 negara 

dengan capaian rata-rata adalah 397. Sedangkan hasil studi Programme for 

International Student Assessment (PISA) di bawah Organization Economic 

Cooperation and Development (OECD, 2019: 7) juga menunjukkan bahwa, 

Indonesia berada di peringkat 72 dari 78 negara peserta. 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga dapat dilihat 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Bernard, dkk (2018) yang mengemukakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMPN 1 Cihampelas 

dalam memahami masalah, merencanakan rencana penyelesaian, melaksaanakan 

rencana penyelesaian dan melakukan pengecekan kembali masih tergolong rendah 

dengan persentase 53%, hal ini disebabkan siswa masih kebingungan dalam 

pengerjaan operasi bilangan. Sejalan dengan itu, berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fatmala, Sariningsih dan Zhanty (2020) mengemukakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII di salah satu SMPN 

Kabupaten Purwakarta tergolong rendah. Dari 36 siswa secara keseluruhan, data 

yang didapat sebanyak 7 siswa (19,44%) dengan kriteria rendah dan 8 siswa 

(22,22%) dengan kriteria sangat rendah, hal tersebut disebabkan karena siswa 
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belum terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah sehingga siswa kesulitan 

dalam memahami setiap soal tersebut.  

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terjadi di SMP Negeri 

1 Sidomulyo. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengukuran yang dilakukan pada 

kelas VIII A dalam menjawab soal berikut, “Sebuah limas memiliki alas berbentuk 

persegi dan memiliki panjang sisi 40 cm. Jika tinggi segitiga pada sisi tegaknya 

adalah 25 cm, tentukan volume limas tersebut!” berdasarkan jawaban yang 

diberikan siswa dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 

1.2. 

 

 

Gambar 1. 1 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

 

Dari gambar 1.1 di atas terlihat bahwa siswa belum memahami indikator dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu kemampuan mengidentifikasi 

masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah, dan memeriksa kembali, 

sehingga jawaban yang diberikan salah. Kesalahan ini juga dapat dilihat pada 

Gambar 1.2. 

 

 

Gambar 1. 2 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
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Dari Gambar 1.2 di atas terlihat bahwa siswa sudah benar dalam menuliskan rumus, 

tetapi siswa tidak memahami masalah yang diberikan. Siswa juga belum dapat 

memenuhi beberapa indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematis 

yaitu membuat rencana penyelesaian dan melaksanakan rencana atau penggunaan 

strategi penyelesaian masalah dengan tepat. Sehingga jawaban atau hasil yang 

diberikan salah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mencapai indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru 

Matematika di SMP Negeri 1 Sidomulyo, diperoleh informasi bahwa SMP Negeri 

1 Sidomulyo merupakan salah satu sekolah yang mempunyai karakteristik yang 

sama seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Proses pembelajaran masih 

menggunakan pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik. Pada saat 

proses pembelajaran berlangsung siswa cenderung kurang dalam hal keaktifan dan 

malas untuk bertanya. Hal tersebut dikarenakan persepsi siswa yang menganggap 

bahwa matematika sangat sulit dan merasa dirinya tidak mampu dalam menguasai 

materi. Sejalan dengan itu Siregar (2017) menyatakan bahwa matematika 

merupakan pelajaran yang sampai saat ini oleh para siswa masih dianggap sulit.  

Pandangan bahwa matematika ilmu yang kering, abstrak, teoritis, penuh dengan 

lambang-lambang dan rumus yang sulit serta membingungkan juga ikut 

membentuk persepsi negatif siswa terhadap matematika (Gazali, 2016). Stigma-

stigma tersebut yang juga mendasari rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di Indonesia.  

 

Dalam penelitian ini yang dimaksud self-efficacy yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika. Siswa yang memiliki 

self-efficacy yang tinggi dapat membantu dirinya termotivasi dalam belajar 

sehingga mampu memecahkan suatu permasalahan dalam matematika. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari Khotimah, dkk (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Self Efficacy Siswa SMP terhadap Pemecahan Masalah Pada Materi Aritmetika 

Sosial” dimana hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi self-

efficacy siswa maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji regresi diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,005 (< 0,05), 

hasil perhitungan tersebut menunjukkan jika nilai 𝑆𝑖𝑔 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh self-effcacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pengambilan data dilakukan untuk melihat 

apakah self-efficacy berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada siswa kelas VIII semester ganjil SMP N 1 Sidomulyo tahun 

pelajaran 2021/2022. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut “Apakah terdapat 

pengaruh self-efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh self-efficacy 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

pendidikan matematika yang berkaitan dengan self-efficacy serta hubungan 

dengan pemecahan masalah matematis siswa. 
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2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian lebih lanjut tentang self-efficacy serta pemecahan masalah 

matematis siswa
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. (Sumartini, 2016). Sejalan 

dengan itu, Ulya (2015) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah bagi 

siswa perlu diupayakan agar siswa mampu mencari solusi berbagai permasalahan, 

baik pada bidang matematika maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

semakin kompleks. Sementara itu Umar (2013) mendefinisikan kemampuan 

pemecahan masalah merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk menemukan 

suatu jalan keluar dari masalah yang dihadapi yang berupa langkah-langkah 

penyelesaian yang dibuat sedemikian sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh setiap individu maupun 

kelompok guna untuk menyelesaikan suatu permasalahan baik dalam bidang 

matematika maupun kehidupan sehari-hari. 

 

Menurut Saputra (2015) apabila kita menerapkan pengetahuan matematika, 

keterampilan atau pengalaman untuk memecahkan suatu dilema atau situasi yang 

baru atau yang membingungkan, maka kita sedang memecahkan masalah. 

Sementara itu Anderson (2009) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu 

keterampilan individu dalam menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi, 

mengevaluasi, dan merefleksikan.  
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Amam (2017) menyatakan pemecahan masalah dalam matematika merupakan 

sebuah kemampuan kognitif fundamental yang dapat dilatih dan dikembangkan 

pada siswa. Sementara itu Fadillah (2009) menyatakan bahwa pemecahan masalah 

matematis adalah suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk 

mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan 

sejumlah strategi.  

 

Syahlan (2017) menyatakan dalam menyelesaikan  masalah, ada 10 alternatif 

strategi yang dapat digunakan sehingga hasilnya efisien, yaitu: 1) Menyelesaikan 

masalah secara mundur/dari belakang, 2) Menemukan pola, 3) Mengubah cara 

pandang terhadap masalah, 4) Menggunakan analogi sederhana, 5) 

Menggunakan/mempertimbangkan kondisi ekstrim, 6) Membuat gambar, 7) 

Melakukan  ujicoba (trial and error), 8) Mempertimbangkan  segala kemungkinan  

yang ada, 9) Mengorganisir data, 10) Menggunakan alasan logis. 

 

Menurut Polya (dalam Nissa, 2015:19) menyatakan bahwa ada empat tahap dalam 

memecahkan masalah diantaranya: 1) Memahami dan mengeksplorasi masalah 

(understand), 2) Menemukan strategi (strategy), 3) Menggunakan strategi untuk 

memecahkan masalah (solve), 4) Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap 

solusi yang diperoleh (look back). Hidayat dan Sariningsih (2018) menyatakan 

bahwa pemecahan masalah memuat empat langkah penyelesaian diantaranya: 1) 

memahami masalah, 2) merencanakan masalah, 4) menyelesaikan masalah sesuai 

rencana, 5) melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang 

dikerjakan.  

 

Polya (dalam Rahmat: 2015) menjelaskan empat langkah yang harus dilakukan 

dalam memecahkan masalah yaitu: 

1. Memahami masalah 

Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya. 
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2. Merencanakan penyelesaian  

Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi urutan 

langkah penyelesaian dan mengarahkan pada jawaban yang benar. 

3. Menyelesaikan rencana penyelesaian  

Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi pelaksanaan 

cara yang telah dibuat dan kebenaran langkah yang sesuai dengan cara dibuat. 

4. Memeriksa kembali  

Aspek yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi penyimpulan 

jawaban yang diperoleh dengan benar atau memeriksa jawaban yang tepat  

 

Amam (2017) mengungkapkan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis diantaranya: 1) mampu memahami masalah, 2) merencanakan 

penyelesaian, 3) melakukan perhitungan, 4) melakukan perhitungan dan mengecek 

kembali hasil perhitungan. Sedangkan menurut Wahyudi dan Anugraheni 

(2017:17) terdapat empat langkah pemecahan masalah yaitu: 1) memahami 

masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3) menyelesaikan sesuai rencana, 4) 

melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa merupakan kemampuan kognitif siswa dalam 

menyelesaikan suatu persoalan dengan menggunakan cara yang sistematis. 

 

2) Self-efficacy 

 

Self-efficacy merupakan judgement seseorang atas kemampuan mereka untuk 

mengorganisasi dan melaksanakan pola kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 

jenis-jenis performansi yang ditentukan (Mukhid, 2009). Sejalan dengan itu Hamdi 

dan Abadi (2014) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan diri yang bisa 

mengarahkan seseorang untuk menemukan solusi dalam sebuah situasi dan mampu 

menghasilkan sikap positif dari situasi yang terjadi.  
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Self-efficacy adalah sesuatu di dalam diri seseorang yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mempertahankan tingkah laku dalam arah tekad tertentu sesuai 

tujuannya (Fadzilah, 2006). Sejalan dengan itu Ahriana, dkk (2016) mendefinisikan 

self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya 

untuk mengorganisasikan dan bisa menampilkan perilaku performa yang efektif 

sehingga bisa menyelesaikan tugas tertentu dengan baik serta merupakan salah satu 

faktor personal yang menjadi perantara antara faktor perilaku dengan faktor 

lingkungan. 

 

Self-efficacy merupakan kepercayaan terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk 

mencapai tingkat kinerja yang diinginkan atau ditentukan (Bandura, 1997). Noer 

(2012) juga berpendapat bahwa self-efficacy adalah pendapat seseorang mengenai 

kemampuannya dalam melakukan suatu aktivitas tertentu. Kurniawati (2019) 

mendefinisikan self-efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan individu mengenai 

kemampuan dirinya dalam mengorganisasi, mengimplementasi tindakan untuk 

melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi, sehingga mampu 

mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang diharapkannya. 

 

Damri, dkk (2017) berpendapat bahwa seseorang dengan self-efficacy rendah, akan 

cenderung rapuh dalam menghadapi tekanan, depresi, dan kurang percaya diri. 

Sedang seseorang dengan self-efficacy yang tinggi, cenderung akan tenang dalam 

menghadapi tugas yang sulit. Fitriani (2017) juga berpendapat bahwa orang-orang 

yang memiliki self-efficacy yang rendah tidak akan yakin kalau ia bisa melakukan 

sesuatu dengan baik karena mereka cenderung akan mudah menyerah dan tidak 

akan mencegah berbagai rintangan atau hambatan yang mungkin muncul. Hal ini 

berbeda dengan siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi siswa yang memiliki 

self-efficacy tinggi akan bisa membantu dirinya termotivasi dalam belajar sehingga 

hasil-hasil belajarnya juga akan memuaskan. 

 

Bandura (1997:122) menyatakan bahwa self-efficacy berakibat pada suatu tindakan 

manusia melalui proses kognitif, proses motivasional, proses afektif, dan selektif. 

Berikut adalah proses-proses self-efficacy: 1) Proses kognitif, self-efficacy 
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mempengaruhi pola pikir individu yang dapat meningkatkan atau menurunkan 

kinerja seseorang. 2) Proses motivasional, self-efficacy memegang peranan penting 

dalam motivasi, sebagian besar motivasi individu dibentuk secara kognitif. Dalam 

motivasi kognitif, individu memotivasi diri mereka sendiri dan membimbing 

tindakan mereka dengan mengantisipasi melalui latihan berpikir kedepan. Terdapat 

tiga bentuk motivasi kognitif yaitu causal attributions, outcome expectancies, dan 

cognizied goals. 3) Proses afektif, mekanisme self-efficacy juga memainkan 

peranan penting dalam mengatur diri secara afektif, individu dapat membedakan 

tiga cara utama dimana self-efficacy mempengaruhi sifat dan intensitas pengalaman 

emosional dalam mengendalikan diri melalui pikiran, tindakan dan pengaruh. 4) 

Proses selektif, keyakinan seseorang tentang personal efficacy yang dimilikinya 

dapat mempengaruhi tipe dari aktivitas dan lingkungan yang dipilihnya setelah 

melalui proses pertimbangan dan seleksi. Seseorang cenderung untuk lebih memilih 

aktivitas dan situasi di mana mereka yakin bahwa peluangnya untuk sukses dan 

berhasil pada aktivitas serta situasi tersebut besar. 

 

Bandura (1997: 80-115) menyatakan bahwa ada empat sumber utama yang 

mempengaruhi self-efficacy seseorang, yaitu: 1) Pengalaman otentik, menurun atau 

meningkatnya self-efficacy seseorang dipengaruhi oleh kegagalan atau keberhasilan 

dari pengalamannya di masa lalu, 2) Pengalaman orang lain, meningkat dan 

menurunnya self-efficacy seseorang dipengaruhi oleh berhasil atau tidaknya 

aktivitas orang lain yang memiliki kemampuan sama atau sebanding, 3) Persuasi 

verbal, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara menyampaikan informasi 

secara verbal oleh orang yang berpengaruh sehingga yakin bahwa ia memiliki atau 

tidak memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu. 4) Kondisi fisiologis, yaitu 

keadaan fisik dan emosional seseorang berpengaruh terhadap meningkatnya atau 

menurunnya self-efficacy seseorang. 

 

Menurut Bandura (dalam Ramadhan, 2020) terdapat tiga aspek penilaian yang 

terdapat pada self-efficacy. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 
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Tabel 2. 1 Aspek Self-efficacy 

Aspek Deskripsi Indikator 

Level Tingkat keyakinan individu 

dalam menyelesaikan dan 

menghadapi suatu kesulitan. 

1. Pandangan siswa mengenai 

kemampuannya dalam 

menyelesaikan dan 

menghadapi suatu kesulitan 

pada saat pembelajaran. 

2. Pandangan siswa mengenai 

kemampuannya dalam 

menyelesaikan dan 

menghadapi suatu kesulitan 

pada saat menyelesaikan tugas. 

Generality Tingkat keyakinan individu 

dalam mengatasi atau 

menyelesaikan 

masalah/tugas-tugasnya di 

berbagai situasi. 

1. Pandangan siswa mengenai 

kemampuannya dalam 

mengatasi berbagai tugas. 

2. Pandangan siswa mengenai 

kemampuannya dalam 

mengatasi berbagai situasi saat 

pembelajaran. 

Strength Tingkat keyakinan terhadap 

kekuatan individu tentang 

kemampuan yang 

dimilikinya. 

1. Pandangan siswa mengenai 

kemampuannya dalam 

memahami penjelasan guru. 

2. Pandangan siswa mengenai 

kemampuan matematika yang 

dimilikinya. 

 (Sumber: Bandura (dalam Ramadhan, 2020)) 

 

Bandura (1997: 42-43) mengungkapkan bahwa dimensi-dimensi self-efficacy yang 

digunakan sebagai dasar bagi pengukuran terhadap self-efficacy individu, yaitu: 

1. Level, dimensi ini mengacu pada tingkat keyakinan individu dalam 

menyelesaikan dan menghadapi suatu kesulitan. 
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2. Generality, dimensi ini mengacu pada tingkat keyakinan individu dalam 

mengatasi atau menyelesaikan masalah/tugas-tugasnya di berbagai situasi. 

3. Strength, dimensi ini mengacu pada tingkat keyakinan terhadap kekuatan 

individu tentang kemampuan yang dimilikinya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy merupakan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi 

berbagai situasi tertentu guna untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. 

Dimensi yang digunakan pada penelitian ini adalah dimensi yang diadaptasi oleh 

Bandura (1997: 42-43) yaitu : 1) Level; 2) Generality; 3) Strength. 

 

3) Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yg ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang. Cahyono (2016) pengaruh adalah suatu keadaan ada 

hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi 

dengan apa yang di pengaruhi. Sejalan dengan itu Bahar (2019) berpendapat bahwa 

pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul akibat dari adanya tindakan 

sehingga sesuatu dapat terjadi atau mengubah sesuatu lain yang sudah ada 

sebelumnya.Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pengaruh 

merupakan hubungan sebab akibat yang timbul karena adanya suatu tindakan dari 

sesuatu baik orang maupun benda. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Beberapa definisi operasional pada penelitian ini adalah:  

1. kemampuan pemecahan masalah matematis siswa merupakan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan dimana siswa membutuhkan 

pemikiran yang sistematis dengan cara memahami masalah, merencanakan 

prosedur pemecahan masalah, melakukan prosedur pemecahan masalah, dan 

memeriksa kembali semua langkah yang telah dilakukan. 
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2. Self-efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang 

dimilikinya dalam menghadapi berbagai situasi tertentu guna untuk mencapai 

sebuah tujuan yang diinginkan. Dimensi self-efficacy yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 1) Level; 2) Generality; 3) Strenght 

3. Pengaruh merupakan hubungan sebab akibat yang timbul karena adanya 

suatu tindakan dari sesuatu baik orang maupun benda.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian mengenai pengaruh self-efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis, terdiri dari satu variable bebas dan satu variable terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah self-efficacy siswa dan variabel 

terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Self-efficacy 

merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menghadapi berbagai situasi tertentu guna untuk mencapai sebuah tujuan yang 

diinginkan. Terdapat tiga dimensi pengukuran self-efficacy yaitu tingkat keyakinan 

individu dalam menyelesaikan dan menghadapi suatu kesulitan (level), tingkat 

keyakinan individu dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah/tugas-tugasnya 

di berbagai situasi (generality), dan tingkat keyakinan terhadap kekuatan individu 

tentang kemampuan yang dimilikinya (strength). 

 

Pada saat pandemi seperti ini, siswa melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Pembelajaran daring menyebabkan keaktifan belajar siswa berkurang. Tingkat 

keyakinan siswa dalam memecahkan masalah matematis menjadi rendah karena 

lebih cenderung mengandalkan internet dalam mencari alternatif jawaban dalam 

memecahkan permasalahan matematika yang diberikan guru. Dalam memecahkan 

suatu masalah matematis, self-efficacy sangat dibutuhkan oleh siswa. 

 

Tingkat keyakinan siswa yang tinggi dalam menyelesaikan dan menghadapi suatu 

kesulitan dalam melaksanakan tugas dan pembelajaran matematika akan membuat 

siswa memberikan usaha yang lebih dalam meyelesaikan berbagai jenis tugas yang 

diberikan, mulai dari tugas-tugas yang menuntut siswa dalam memecahkan suatu 



16 

 

masalah secara matematis baik dalam memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Usaha 

lebih yang diberikan oleh siswa dapat membuat siswa terlatih dalam menghadapi 

suatu kesulitan dalam hal memecahkan suatu masalah matematis. 

  

Tingkat keyakinan siswa dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah/tugas-

tugasnya di berbagai situasi dalam belajar matematika akan membuat siswa 

menjadi lebih aktif. Keadaan aktivitas yang bervariasi akan membuat siswa terbiasa 

dengan situasi yang bermacam-macam. Siswa akan menilai bahwa dirinya yakin 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya baik dalam berbagai situasi atau hanya dalam 

situasi tertentu. Hal itu membuat siswa lebih tertarik dan tertantang dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh guru, mulai dari 

tugas-tugas yang menuntut siswa dalam memecahkan suatu masalah secara 

matematis baik dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Siswa akan 

memanggap masalah/tugas-tugas yang diberikan oleh guru bukan sebagai ancaman, 

melainkan sebagai sebuah tantangan yang dimana siswa yakin dapat 

menyelesaikannya.  

 

Selain itu kekuatan dari tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuan yang 

dimilikinya ketika berhadapan dengan tuntutan tugas atau suatu permasalahan.  

Tingginya tingkat keyakinan siswa dalam menghadapi suatu permasalahan akan 

membuat siswa tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Hal tersebut juga yang akan mendasari siswa untuk tidak takut dan ragu 

dalam mengekspresikan idenya dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

yang diberikan oleh guru, mulai dari tugas-tugas yang menuntut siswa dalam 

memecahkan suatu masalah secara matematis baik dalam memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, dan memeriksa 

kembali. Dengan demikian tentu self-efficacy menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa yang terpilih sebagai 

sampel penelitian memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 

2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis umum 

Self-efficacy siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

b. Hipotesis khusus 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 1 Sidomulyo. Populasi pada penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo tahun pelajaran 2020/2021. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama wakil kepala bidang kesiswaan diperoleh 

informasi bahwa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo terdistribusi ke dalam 

delapan kelas mulai dari VIII A hingga VIII H.  Berikut data nilai UTS matematika 

semester ganjil siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo yang disajikan pada table 

3.1 

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester Matematika kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sidomulyo Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

No Kelas Rata-rata Nilai 

1. VIII A 72,03 

2. VIII B 75,37 

3. VIII C 74,75 

4. VIII D 74,31 

5. VIII E 73,87 

6. VIII F 53,90 

7. VIII G 46,09 

8. VIII H 83,51 

 

Dari delapan kelas tersebut, dilakukan pengambilan kelas secara acak. Oleh karena 

itu diambil satu kelas dengan menggunakan teknik cluster random sampling dan 

terpilihlah kelas VIII B yang terdiri dari 31 siswa sebagai sampel penelitian.  
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

pendekatan dengan menekankan analisis pada data-data angka (numerik) yang 

diolah dengan metode statistika (Azwar, 2012: 5). Desain penelitian yang 

digunakan adalah kausal komperatif. Menurut Siyoto dan Sodik (2015: 100) 

penelitian kausal komparatif merupakan penelitian sebab akibat yang bertujuan 

untuk menyelidiki pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainya.  

 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala self-efficacy sedangkan 

variabel terikatnya berupa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dua 

variabel tersebut yang digunakan untuk menganalisa atau menguji hipotesis untuk 

mendapatkan informasi mengenai pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Hubungan antara dua variabel tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

X  : Self-efficacy siswa 

Y  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan melakukan observasi yang dilakukan pada tanggal 

20 Maret 2021 dengan ibu Dwiana Prafitri, S.Pd. selaku guru matematika di SMP 

Negeri 1 Sidomulyo.  

X Y 
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Berdasarkan observasi dan wawancara diperoleh data populasi siswa kelas VIII 

yang terdistribusi menjadi delapan kelas dan telah menerapkan kurikulum 2013. 

Penelitian dilanjutkan dengan memilih kelas sampel dengan teknik cluster random 

sampling, terpilih kelas VIII B sebagai sampel penelitian. Pelaksanaan 

pembelajaran di SMPN 1 Sidomulyo dilaksanakan secara tatap muka terbatas yaitu 

online dan offline. Berdasarkan wawancara oleh guru mata pelajaran matematika, 

berikut penjelasan proses pelaksanaan pembelajaran di SMPN1 Sidomulyo: 

 

a. Pembelajaran secara tatap muka (Offline) 

 

1. Pembelajaran offline dilakukan 2 hari dalam seminggu yaitu hari selasa dan 

jumat. 

2. Proses pembelajaran secara offline dimulai pukul 07.30-11.40 yang dibagi 

menjadi 2 sesi yaitu sesi 1 dari pukul 07.30-09.30 dan sesi 2 pukul 10.00-11.40. 

3. 1 JP dalam pembelajaran offline yaitu 40 menit, sehingga pada setiap pertemuan 

siswa hanya memperoleh 2-3 mata pelajaran dan jadwal mata pelajaran selalu 

berbeda setiap minggunya mengikuti jadwal yang ditetapkan sekolah. Untuk 

mata pelajaran matematika sendiri pada kelas penelitian (kelas 8) bisa 2-3 kali 

pertemuan dalam sebulan. 

4. Setiap rombel dibagi menjadi 2 kelas sebagai contoh untuk kelas 8 yaitu kelas 

8A1 dan 8A2. 

5. Pembagian setiap rombel sesuai nomor absen siswa. Contoh untuk kelas 8A1 

terdiri dari siswa dengan nomor absen 1-16 sedangkan 8A2 dari nomor absen 

17-32). Kedua kelas ini ditempatkan dikelas yg berbeda namun tetap berangkat 

bersamaan. 

6. Sesi 1 & 2 dalam 1 pertemuan diisi oleh rombel yang berbeda. Misal pada 

minggu pertama untuk sesi 1 diisi oleh kelas 8 dan sesi 2 diisi oleh kelas 7. Maka 

minggu kedua diganti, untuk sesi 1 diisi oleh kelas 7 dan sesi 2 diisi oleh kelas 

8.  

7. Kegiatan Pembelajaran dimulai dari absensi siswa, penjelasan materi  secara 

singkat dilanjutkan dengan latihan soal. 
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b. Pembelajaran secara daring (online) 

 

1. Pembelajaran online dilaksaan pada hari senin, rabu, kamis, dan sabtu. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui google classroom dari pukul 

07.30-12.00. 

3. Pembelajaran dimulai dari absensi siswa melalui google classroom, dilanjut 

dengan pemberian materi oleh guru berupa modul ataupun video pembelajaran 

dari link youtube, kemudian pemberian tugas yang dikumpulkan sesuai deadline. 

 

Penelitian dilanjutkan dengan membuat instrumen penelitian dan dilaksanakan 

seminar proposal pada tanggal 8 September 2021. Setelah itu pada tanggal 8 

Oktober 2021 dilakukan uji coba instrumen penelitian di luar sampel kelas 

penelitian yakni kelas VIII A. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian dilanjutkan dengan pengambilan data dari self efficacy siswa dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dilakukan secara langsung 

kepada siswa pada tanggal 15 Oktober 2021. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan hasil penelitian. Data penelitian yang 

telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan bantuan software Mirosoft 

Offie Excel. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh kemudian disusun menjadi laporan hasil penelitian 

untuk selanjutnya dapat dilanjutkan dengan bimbingan dan seminar hasil penelitian.   

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen non tes dan 

instrument tes. Instrumen non tes digunakan untuk mengukur self-efficacy siswa 

dan instrumen non tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  
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a. Instrumen Tes  

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, digunakan 

pedoman penskoran tes yang disajikan dalam tabel pedoman kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa menurut Polya (dalam Widodo, 2013) 

disajikan pada Tabel 3.2 berikut.   

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Mengidentifikasi 

masalah 

Tidak dapat mengidentifikasi masalah 0 

Mengidentifikasi sebagian masalah tetapi 

tidak dapat menyebutkan apa yang 

ditanyakan dari masalah 

1 

Mengidentifikasi sebagian masalah dan dapat 

menyebutkan apa yang ditanyakan dari 

masalah 

2 

Mampu mengidentifikasi masalah dengan 

benar dan tepat 

3 

2. Merencanakan 

strategi pemecahan 

masalah  

Tidak ada strategi pemecahan masalah 0 

Terdapat strategi pemecahan masalah tetapi 

jawaban tidak relevan 

1 

Terdapat strategi pemecahan masalah tetapi 

jawaban tidak selesai 

2 

Terdapat strategi pemecahan masalah tetapi 

jawaban salah perhitungan  

3 

Terdapat strategi serta jawaban selesai dan 

benar 

4 

3. Menyelesaikan 

masalah sesuai 

perencanaan 

Tidak ada prosedur perencanaan 0 

Terdapat prosedur perencanaan tetapi tidak 

relevan 

1 

Terdapat prosedur perencanaan tetapi 

jawaban tidak selesai 

2 

Terdapat prosedur perencanaan tetapi 

jawaban kurang tepat 

3 

Terdapat prosedur perencanaan serta 

jawaban selesai dan tepat 

4 

4. Memeriksa 

kembali (looking 

back) dan menarik 

kesimpulan 

Tidak ada pengujian jawaban  0 

Ada cara penyelesaian tetapi kurang tepat 1 

Cara penyelesaian/menarik simpulan dengan 

tepat 

2 

(Sumber: Mudzakir (2006: 36)) 
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Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen tes pada penelitian ini harus 

memenuhi kriteria yang baik. Instrumen tes dengan kriteria yang baik dapat ditinjau 

dari validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Arikunto (2009:57) suatu tes dikatakan baik apabila 

memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, reliabilitas dan diukur juga 

daya pembeda serta tingkat kesukaran butir soal tersebut. 

 

1. Uji Validitas  

 

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Untuk 

mengetahui validitas isi dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

dilakukan dengan cara membandingkan antara isi yang terkandung dalam tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator pembelajaran yang 

telah ditentukan. Tes dikategorikan valid apabila butir-butir tesnya sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang diukur.  

 

Dalam penelitian ini, instrumen tes dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh 

guru mitra atau guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo. Dengan 

anggapan bahwa guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo mengetahui 

dengan benar kurikulum pada jenjang SMP.  Instrumen tes dikatakan valid apabila 

butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 

yang berdasarkan penilaian guru mitra.  

 

Penilaian kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian 

bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa 

di lakukan dengan menggunakan daftar checklist (√) oleh guru mitra. Hasil validasi 

oleh guru mitra menunjukan bahwa tes yang digunakan dinyatakan valid. Hasil 

validasi selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 79.  

 

 

 

 



24 

 

2. Uji Reliabilitas  

 

Dalam penelitian, reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

instrumen dapat dipercaya atau diandalkan. Untuk menghitung reliabilitas pada 

penelitian ini didasarkan pada pendapat Arikunto (2011 :109) yang menyatakan 

bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat menggunakan rumus alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  : reliabilitas yang dicari 

𝑛  : banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2  : varians skor butir soal ke-i 

𝜎𝑡
2  : varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas dalam Arikunto (2011: 195) dapat diinterpretasikan seperti 

pada Tabel 3.3 berikut:  

 

Tabel 3. 3 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang 

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memenuhi koefisien 

reliabilitas dengan kriteria sedang, tinggi atau sangat tinggi. Hasil uji coba 

realibiltas pada instrumen tes menunjukan koefisien korelasi sebesar 0,57 dengan 

kategori sedang sehingga instrumen tes dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.3 pada halaman 82.  
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3. Daya Pembeda   

 

Daya pembeda soal menyatakan kemampuan soal untuk membedakan antara siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi dengan siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah. Untuk menghitung nilai 

daya pembeda, data diurutkan terlebih dahulu dari siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi hingga nilai terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai 

terendah sebagai kelompok bawah (Arifin, 2010: 270). Menurut Sudijono (2013: 

389), rumus yang dgunakan untu menghitung daya pembeda adalah: 

 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃  : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

𝐽𝐴  : rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼  : skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Menurut Sudijono (2013: 380), hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi 

berdasarkan interpretasi yang tertera pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Daya Pembeda Instrumen Tes 

 

Daya Pembeda Interpretasi 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Dalam penelitian ini, instrumen tes pemecahan masalah matematis yang digunakan 

yaitu yang memiliki interpretasi indeks daya pembeda cukup, baik dan atau sangat 

baik. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba pada instrumen tes, diperoleh indeks 

daya pembeda butir soal pada kisaran 0,43 sampai 0,66. Hal ini menunjukan bahwa 
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instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi daya pembeda yang baik. 

Hasil perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 

halaman 83. 

 

4.  Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal, 

karena setiap butir tes mempunyai tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Sudijono 

(2013: 372) menyatakan butir-butir soal tes dapat dinyatakan baik apabila butir-

butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain 

tingkat kesukaran soal tersebut adalah sedang atau cukup. Menurut Sudijono (2013: 

372), rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran adalah sebagai 

berikut: 

𝑃 =
𝑁𝑝

𝑁
 

Keterangan: 

𝑃  : tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝑁𝑝  : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑁  : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks 

kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) seperti pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3. 5 Interpretasi Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

 

Nilai Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,15 < 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑃 ≤ 0,85 Mudah 

0,85 < 𝑃 ≤ 1,00 Sangat Mudah 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai 

interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori sedang dan mudah. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh tingkat kesukaran butir soal pada 

kisaran 0,30 sampai 0,60. Hal ini menunjukan bahwa instrumen tes memenuhi 
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syarat interpretasi tingkat kesukaran dengan kategori sedang. Hasil perhitungan 

tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 85. 

 

Berdasarkan hasil uji coba pada instrumen tes, diperoleh kesimpulan bahwa 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada penelitian ini 

dinyatakan valid, serta telah memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran yang telah ditentukan sehingga instrumen tes tersebut layak 

untuk digunakan. 

 

b. Instrumen Non Tes  

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala self-

efficacy yang diberikan kepada sampel. Untuk mengukur tingkat self-efficacy siswa 

pada penelitian ini, maka digunakan angket skala self-efficacy berdasarkan tiga 

dimensi pengukuran self-efficacy yang diadaptasi dari Bandura (1997). Tiga 

dimensi pengukuran self-efficacy tersebut yaitu: 1) level, tingkat keyakinan individu 

dalam menyelesaikan dan menghadapi suatu kesulitan, 2) generality, tingkat 

keyakinan individu dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah/tugas-tugasnya 

di berbagai situasi, 3) strength, tingkat keyakinan terhadap kekuatan individu 

tentang kemampuan yang dimilikinya. 

 

Instrumen non tes juga harus memenuhi kriteria instrumen yang baik agar 

mendapatkan data yang akurat. Kriteria instrumen non tes yang baik diperoleh dari 

segi validitas dan reliabilitas. Sehingga dilakukan juga uji prasyarat untuk 

instrumen non tes dengan hasil sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas  

 

Dalam penelitian ini validitas instrumen non tes didasarkan pada validitas empiris, 

yaitu korelasi product moment dengan angka kasar (Arifin, 2010: 321). Rumus 

korelasi product moment dengan angka kasar yang digunakan untuk mengukur 

validitas butir yaitu rumus Pearson, sebagai berikut: 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑌) (∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2√(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi pearson 

𝑋 = skor yang diperoleh per butir 

𝑌 = jumlah skor total yang diperoleh  

∑ 𝑋𝑌 = jumlah hasil skor X dan Y 

∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat skor X 

∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat skor Y 

𝑁 = jumlah sampel 

 

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang 

didasarkan pada pendapat Arifin (2010: 325) yang dapar dilihat pada Tabel 3.6 

berikut.  

 

Tabel 3. 6 Interpretasi Validitas Instrumen Non Tes 

 

Koefisien Pearson Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Sedang 

0,60 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki koefisien 

korelasi dengan kriteria sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hasil uji coba validitas 

pada instrumen non tes menunjukan nilai pada rentang 0,41-0,81 dimana hasil 

tersebut ada pada tingkat hubungan sedang sampai dengan sangat tinggi. Maka 

instrumen tersebut dinyatakan valid. Perhitungan validitas instrumen non tes 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 pada halaman 88.  
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2. Uji Reliabilitas  

 

Dalam penelitian, reliabilitas tes digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

instrument tes dapat dipercaya atau diandalkan. Untuk menentukan skala self-

eficacy pada penelitian ini didasarkan pada pendapat Arikunto (2011 :109) yang 

menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat menggunakan rumus alpha, 

yaitu:    

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

ó𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  : reliabilitas yang dicari 

𝑛  : banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2  : varians skor butir soal ke-i 

𝜎𝑡
2  : varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas dalam Arikunto (2011: 195) dapat diinterpretasikan seperti 

pada Tabel 3.7 berikut. 

 

Tabel 3. 7 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang 

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memenuhi koefisien 

reliabilitas dengan kriteria sedang, tinggi atau sangat tinggi. Hasil uji coba 

realibiltas pada instrumen non tes menunjukan koefisien korelasi sebesar 0,89 

dengan kategori sangat tinggi sehingga instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 

Perhitungan reliabilitas instrumen non tes selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.8 pada halaman 89.  

 

Berdasarkan hasil uji coba pada instrumen non tes, diperoleh kesimpulan bahwa 

instrumen non tes pada penelitian ini dinyatakan valid, serta telah memenuhi 

kriteria reliabilitas, sehingga instrumen non tes layak untuk digunakan. 
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E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Prasyarat 

 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana. 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dapat menggunakan regresi linier sederhana, 

sebelum dilakukan uji analisis regresi linier, terdapat beberapa prasyarat yang harus 

dipenuhi untuk melakukan uji analisis regresi.  

 

a. Jumlah Sampel 

 

Untuk melakukan uji analisis regresi linier sederhana, jumlah sampel baik pada 

variabel X maupun variabel Y harus sama. Pada penelitian ini jumlah sampel pada 

variabel X ada sebanyak 31 siswa, dan jumlah sampel pada variabel Y juga 

sebanyak 31 siswa. Sehingga prasyarat pertama terpenuhi bahwa jumlah sampel 

pada variabel berjumlah sama. Sealnjutnya variabel X ada sebanyak 1 yakni data 

self efficacy siswa.  Perhitungan selengkapnya dapat diliat pada Lampiran C.9 dan 

Lampiran C.10 pada halaman 90 dan 94. 

 

b. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan skala self-efficacy berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, untuk menguji normalitas data digunakan 

uji Kolmogrov Smirnov dengan hipotesis uji sebagai berikut. 

𝐻0 : residual sampel data berasal dari populasi berdistribusi normal  

𝐻1 : residual sampel data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan Uji Kolmogrov Smirnov 

menurut Sugiyono (2015: 257) dengan rumus sebagai berikut: 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝑓𝑡 − 𝑓𝑠| 
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Keterangan: 

𝑓𝑡 = Probabilitas Kumulatif Normal 

𝑓𝑠 = Probabilitas Kumulatif Empiris 

 

Taraf signifikan yang digunakan 𝛼 = 0,05 dengan kriteria terima 𝐻0 jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐷(𝛼,𝑛). Hasil uji normalitas data residual self efficacy dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.8 dan 

perhitungan selengkapnya dapat diliat pada Lampiran C.11 dan Lampiran C.12 

pada halaman 97 sampai 99. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Residual Data Self Efficacy dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
 

N 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐻0 Keterangan 

31 0,1259 0,242 Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.8, diketahui bahwa pada sampel 

nilai 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 0,1259 < 0,242 sehingga 𝐻0 diterima. Dengan 

demikian data residual self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

 

c. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas dilakukan apabila residual data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dan self-efficacy siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Pengujian linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang linier antara self-efficacy siswa dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Dalam penelitian ini, untuk menguji linieritas data 

digunakan uji 𝐹 dengan hipotesis uji sebagai berikut: 

𝐻0 : terdapat hubungan yang linier antara self-efficacy siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa  

𝐻1 : tidak terdapat hubungan yang linier antara self-efficacy siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 
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Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 𝛼 = 0,05 dan statistik 

yang digunakan adalah uji 𝐹. Uji 𝐹 menurut Budiono (2009: 263) sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆2

𝑇𝐶

𝑆2
𝐺

 

Keterangan: 

𝑆2
𝑇𝐶 = varians tuna cocok 

𝑆2
𝑇𝐶 = varians galat 

 

Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹(𝛼)(𝑘−2)(𝑛−𝑘). Hasil uji linieritas data self efficacy dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.9 dan perhitungan selengkapnya 

dapat diliat pada Lampiran C.13 halaman 102.  

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Linieritas Data Self Efficacy dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 
 

N 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐻0 Keterangan 

31 2,079 2,39 Diterima 

Terdapat 

Hubungan yang 

Linier 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.9, diketahui bahwa pada sampel 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 2,079 < 2,39 sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, 

data self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memilki 

hubungan yang linier.  

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

  

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan variansi maupun residual dari suatu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Uji yang digunakan dalam penelitian menggunakan Uji Glejser dimana uji 

Glejser dilakukan dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolut 

residualnya (Gujarati, 2004). Dengan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = tidak ada gejala heteroskedastisitas 

H1 = ada gejala heteroskedastisitas 
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Taraf signifikasi yang digunakan adalah 0,05. Dengan kriteria uji yaitu terima H0 

jika P-value > 0.05. Hasil uji disajikan pada Tabel 3.10 dan perhitungan 

selengkapnya dapat diliat pada Lampiran C.14 halaman 106. 

 

Tabel 3.10   Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Self efficacy dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
 

N 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐻0 Keterangan 

22 0,72 Diterima 
Tidak ada gejala 

Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.10, diketahui bahwa nilai 𝑃 −

−𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 atau 0,72 > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, tidak 

terjadi gelaja heteroskedastisitas pada data self efficacy dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  

 

2. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis melalui data yang 

telah terkumpul. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi 

linier sederhana. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat menggunakan rumus 

regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2009: 204), sebagai berikut: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 

Keterangan; 

𝑌 = nilai variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis) 

𝑋 = nilai variabel bebas (self-efficacy) 

𝑎 = bilangan konstanta regresi untuk 𝑋 = 0 

𝑏 = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau 

penurunan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit 
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Dengan nilai a diperoleh dengan: 

𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)
2  

𝑎 =
(736)(225541) − (25333)(63447)

31(225541) − (6416089)
 

𝑎 = 9,183759 =  9,18 

 

Dan nilai b:  

𝑏 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)
2  

𝑏 =
31(63447) − (3041)(667)

31(225541) − (6416089)
 

𝑏 = 0,17817 = 0,18 

 

Diperoleh persamaan regresinya Y = 9,18 + 0,18 X 

 

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji independent antara self-efficacy siswa dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan anilisis varians untuk 

mengetahui apakah self-efficacy siswa (variabel 𝑋) berpengaruh terhadap 

keampuan pemecahan masalah matematis siswa (variabel 𝑌). Hipotesis uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽 = 0, Self-efficacy siswa tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

𝐻1: 𝛽 ≠ 0, Self-efficacy siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Rumus uji 𝐹 menurut Montgomery (2005: 48) adalah sebagai berikut: 

 

𝐹 =
𝑆𝑟𝑒𝑔

2

𝑆𝑟𝑒𝑠
2

 

 

Keterangan: 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2  = varians regresi 

𝑆𝑟𝑒𝑠
2  = varians residu 
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Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05 dengan kriteria terima 𝐻0 jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(1)(1−2). Sedangkan untuk harga lainnya 𝐻0 

ditolak 

 

Hasil uji hipotesis data Self Efficacy dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.11 dan perhitungan selengkapnya dapat 

diliat pada Lampiran C.15 halaman 108.  

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Hipotesis Data Self Efficacy dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

 

N 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝟎 Keterangan 

31 16,82 4,17 Ditolak 

Memiliki 

Pengaruh yang 

Signifikan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.11, diketahui bahwa pada sampel 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 ditolak. Dengan demikian, data self efficacy 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, self efficacy memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang ditunjukkan dengan nilai koefisisen korelasi sebesar 

0,63 dengan tingkat hubungan yang kuat. Selanjutnya, sebesar 40% self efficacy 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 

sisanya atau sebesar 60% dipengaruhi oleh faktor lain diluar self efficacy. 

Persamaan regresi yang yang didapat yaitu Y = 9,18 + 0,18X, dari persamaan 

regresi ini dapat dilihat bahwa koefisien regresi pada persamaan bernilai positif 

yang berarti self efficacy memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Semakin tinggi self efficacy maka 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga semakin tinggi. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Kepada guru disarankan untuk lebih memperhatikan proses pembelajaran, 

metode pembelajaran serta lebih meningkatkan motivasi terhadap siswa dalam 

bentuk verbal baik berupa pujian, kritikan, nasihat dan bimbingan agar siswa  

yakin bahwa mereka dapat sukses dengan kemampuan yang dimilikinya. 

2. Kepada peneliti lain disarankan untuk dapat menggali faktor-faktor lain selain 

self-efficacy yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, sehingga dapat diketahui faktor-faktor apa saja dan seberapa 

besar pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
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